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Abstrak. Tujuan penelitian adalah pelatihan Kader Rabies Desa (KRD), mendata demografi anjing, mengkaji
pengetahuan dan sikap masyarakat Desa Carangsari tentang penyakit rabies pada anjing, dan praktek kesejahteraan
hewan (kesrawan). Metode yang digunakan untuk pelatihan KRD adalah ceramah dan diskusi, sedangkan untuk
mendata demografi anjing, pengetahuan, sikap, dan praktek kesrawan masyarakat dilakukan secara sensus. Data yang
diperoleh dianalisis dengan sistem skoring dan Skala Likert dan dijelaskan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktek kesrawan KRD setelah pelatihan, Total anjing di
Desa Carangsari 153 ekor, jenis anjing lokal 110 ekor (71,9%), ras dan campuran 43 ekor (11,4%), sudah divaksin
137 ekor (89,5%), belum divaksin 16 ekor (10,5%), dan cara pemeliharaan dibiarkan bebas berkeliaran 120 ekor
(78,4%), dikandangkan/diikat 33 ekor (21,6%). Pengetahuan masyarakat di Desa Carangsari tentang rabies tinggi
(skor 33), dan sikap masyarakat tentang rabies positif (skor 22). Praktek kesrawan pada anjing sudah dilaksanakan
dengan baik (83,5 %). Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa Carangsari dapat berperan dalam
mencegah penyakit rabies pada anjing. Disarankan melakukan pendataan populasi HPR di banjar lainnya di Desa
Carangsari dilanjutkan.

Kata kunci : desa carangsari, pemberdayaan masyarakat, rabies

I. PENDAHULUAN

Rabies merupakan penyakit infeksi akut tertua yang tercatat umat manusia, yang menyebabkan hampir selalu
berefek fatal pada manusia dan hewan [1, 2]. Penyakit ini disebabkan oleh virus famili Rhabdoviridae, genus
Lyssavirus, yang menyerang hewan vertebrata berdarah panas. Anjing adalah salah satu penular rabies di samping
karnivora liar, termasuk rakun, rubah, sigung, luwak, dan banyak lainnya. Rabies pertama kali dilaporkan di
Semenanjung Selatan Pulau Bali pada November 2008. Selanjutnya menyebar dengan cepat ke semua kabupaten di
Bali, dan sekarang menjadi endemik [3, 4]. Kasus rabies dilaporkan lebih banyak pada pertengahan 2022 karena
vaksinasi terbatas selama Wabah covid-19. Baru-baru ini, kelangkaan vaksin anti-rabies (VAR) untuk manusia telah
meningkatkan risiko kematian (data tidak dipublikasikan). Kondisi ini dilaporkan di beberapa negara Afrika dan Asia;
oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan strategi yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang lebih baik [5, 6].

Beberapa strategi signifikan telah diterapkan untuk pengendalian rabies, seperti edukasi pemilik anjing untuk
kesejahteraan hewan, strategi vaksinasi, stabilitasi populasi anjing, dan pendekatan partisipasi masyarakat setempat
[6,7,8,9,10]. Demikian pula, pemberian kombinasi jenis vaksin, baik parenteral dan oral vaksin dianggap lebih efektif
untuk mencapai cakupan vaksinasi di daerah yang sulit dijangkau dan banyak anjing liarnya [11, 12].

Sejak kejadian rabies pertama, pemerintah Indonesia dan masyarakat telah bekerja keras untuk melindungi Bali
sebagai daerah tujuan wisata. Menyusul wabah rabies yang signifikan di 2010, kampanye luas dimulai untuk
mengontrol penyebaran virus [13]. Namun, pada tahun 2014 kasus rabies pada manusia dan hewan keduanya
meningkat pesat, terutama terkait dengan rendahnya cakupan vaksinasi rabies. Proyek FAO dilakukan di Indonesia
untuk mendukung upaya pemerintah untuk vaksinasi massal anjing dan proyek percontohan yang komprehensif
tentang strategi manajemen populasi anjing bekerja sama dengan instansi pemerintah, swasta, dan pemangku
kepentingan. Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas teknis untuk pengendalian rabies yang efektif dan
untuk membantu kampanye pemberantasan rabies kembali ke jalurnya [13].

Lebih dari 50.000 anjing divaksinasi melalui penyisiran vaksinasi di kabupaten dan desa dengan kasus rabies
tinggi. Upaya ini dapat mengurangi hampir 80% kasus rabies, tetapi peningkatan secara sporadis dilaporkan setelah
proyek dihentikan. Salah satu kesulitan paling umum dalam penanganan rabies di Bali dikaitkan dengan tingginya
populasi anjing, diperkirakan 500.000 ekor, dengan mayoritas berupa anjing liar yang berkeliaran bebas, dan
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kurangnya implementasi kesejahteraan hewan [14, 15,16]. Faktor budaya dalam memelihara anjing, rendah partisipasi
masyarakat, dan keterbatasan kesejahteraan hewan juga penting.

Sebuah studi untuk menyelidiki keterlibatan lokal masyarakat di Sanur, Bali, untuk penanganan rabies
menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik anjing memiliki sikap positif dalam memahami kesejahteraan hewan,
manajemen, dan peningkatan cakupan vaksinasi yang mengarah signifikan ke pengurangan kasus pada manusia [16,
17]. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada keterlibatan dari masyarakat setempat dalam penanganan penyakit
rabies di Desa Carangsari, dengan kasus yang dilaporkan lebih rendah dari tempat lain di Bali, meskipun berada dalam
zona merah rabies. Tujuan khusus penelitian adalah pelatihan Kader Rabies Desa, mendata demografi anjing,
mengkaji pengetahuan dan sikap masyarakat Desa Carangsari tentang penyakit rabies pada anjing, dan praktek
kesrawan.

I1. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini menggunakan desain observasional untuk mengetahui jumlah populasi anjing, jumlah vaksinasi,
gambaran pengetahuan dan sikap masyarakat tentang rabies serta praktek kesrawan di Desa Carangsari, Kecamatan
Petang Kabupaten Badung. Desa ini dipilih karena merupakan daerah wisata dan berbatasan dengan obyek wisata
Sangeh. Populasi penelitian adalah seluruh penduduk (pemilik anjing) dan seluruh anjing yang ada di Desa
Carangsari, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. Dari 10 dusun/banjar yang ada di desa ini, sampel dipilih
secara acak sebanyak tiga banjar. Sedangkan sampel yang diperiksa adalah sampel penduduk dan anjing yang
terdapatdi tiga banjar/dusun dari Desa Carangsari yang dilakukan secara door to door (sensus).

Data populasi anjing, vaksinasi, dan sterilisasi dikumpulkan secara door to door dari tiga banjar/dusun di Desa
Carangsari dengan cara wawancara sesuai kuesioner yang sudah disiapkan oleh KRD. Data pengetahuan, sikap
dan praktek kesrawan dikumpulkan dengan wawancara terstruktur dengan kuesioner (google form) dan lembar
observasi berupa check list. Kuesioner untuk menilai pengetahuan dan sikap menggunakan sistem skoring dan skala
Likert. Untuk penilaian pengetahuan, nilai tiga diberikan untuk jawaban benar, sementara jawaban salah dan ragu-
ragu diberikan nilai nol. Pengetahuan responden dikatagorikan menjadi tinggi (skor > 40), sedang (20-40) dan
rendah (<20), dengan skor maksimum 60. Penilaian sikap, nilai tiga diberikan untuk jawaban positif dan nilai satu
untuk jawaban negatif. Sikap dikatagorikan menjadi positif (skor > 26), netral (skor 13-26) dan negatif (skor<13),
dengan nilai skor maksimum 39. Data penelitian dianalisis dengan program statistik komputer, dan disajikan secara
deskriptif sedangkan data kualitatif melalui wawancara mendalam dianalisis manual secara tematik, dengan
metode skoring dan skala Likert.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Kader Rabies Desa (KRD) sudah terlaksana dengan peranserta kepala Desa Carangsari yang proaktif
menawarkan kepada warganya untuk menjadi KRD. Hasil pelatihan KRD ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Pelatihan KRD Desa Carangsari

Materi Pelatihan Pre-tes  Pos-tes Hasil Analisis
Pengetahuan KRD tentang penyakit Rabies 68 (%) 85,25% Meningkat 7%
Sikap KRD terhadap penyakit Rabies 90% 100% Meningkat 10%
Praktek Kesrawan KRD dalam pemeliharaan anjing  100% 100% Sangat tinggi

Dari hasil pelatihan terlihat adanya peningkatan pengetahuan KRD sebanyak 7% antara sebelum dan sesudah
mendapat pelatihan. Demikian pula terjadi peningkatan sikap KRD sebanyak 10% setelah mendapat pelatihan, Semua
KRD telah melakukan praktek kesrawan dengan baik dalam memelihara anjing. Ketiga KRD yang telah dilatih
selanjutnya bertugas untuk mengumpulkan data rabies di masing-masing banjarnya secara sensus (door to door)
menggunakan kuesioner dalam bentuk google forms. Hasil analisis datanya disajikan pada tabel di bawah ini.

Data manajemen populasi anjing di Desa Carangsari yang dikumpulkan oleh KRD secara sensus dari total kepala
keluarga (KK) yang ada di Banjar Anggungan (56KK), Banjar Telugtug (103KK), dan Banjar Sangut (75KK)
ditemukan jumlah KK yang memelihara anjing berturut-turut sebanyak 18KK (32,14%), 36KK (34,95%), dan 21KK
(28%). Analisis data manajemen populasi anjing ditampilkan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Analisis Data Manajemen Populasi Anjing
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Variabel Br Anggungan  Br Telugtug Br Sangut Total

Jumlah Kepala Keluarga (KK) 56 103 75 234
Jumlah pemilik anjing (KK) 18 36 21 75
Jumlah anjing 48 67 38 153

e jantan 37 (77,1%) 59 (88,1%)  30(78,9%) 126 (82,4%)

e betina 11 (22,9%) 8 (11,9%) 8 (21,1%) 27 (17,6%)
Jenis anjing

e Lokal 27 (56,3%) 58 (86,5%)  25(65,8%) 110 (71,9%)

e Ras/campuran 21 (43,7%) 9 (13,5%) 13 (34,2%) 43 (28,1%)
Umur anjing

e dewasa 46 (95,8%) 54 (80,6%)  31(81,6%) 131 (85,6%)

e anakan 2 (4,2%) 13 (19,4%) 7 (19,4%) 22 (14,4%)
Cara memperoleh

o  beli 0 16 (23,9%) 4 (10,5%) 20 (13.1%)

e dikasi 48 (100%) 51 (76,1%) 34 (89,5%) 133 (86,9%)
Cara pemeliharaan

e Dikandangkan 2 (4,2%) 1 (1.6%) 0 3 (1,8%)

e Bebas berkeliaran 30 (62,5%) 62 (92,5% 28 (73,7%) 120 (78,3%)

e diikat 16 (33,3%) 4 (5,9%) 10 (26,3%) 30 (18,9%)
Vaksinasi rabies

e sudah 48 (100%) 52 (77,6%( 36 (94,7%) 136 (88,9%)

e belum 0 15 (22,4%) 2 (5,3%) 17 (11,1%)
Sterilisasi

o steril 0 0 0 0

e tidak 48 (100%) 67 (100%) 38 (100%) 153 (100%)

Berdasarkan hasil sensus, diperoleh data 234 KK dari tiga banjar di Desa Carangsari, dan hanya 75KK (32,1%)
yang memelihara anjing. Jumlah populasi anjing di tiga banjar di Desa Carangsari sebanyak 153 ekor, yang berasal
dari Br.Anggungan (48 ekor), Br.Telugtug (67 ekor), dan Br.Sangut (38 ekor), terdiri atas anjing jantan 126 ekor
(82,4%) dan anjing betina 27 ekor (27,6%). Sebagian besar anjing di Desa Carangsari yaitu 110 ekor (71,9%)
merupakan anjing lokal yang berupa anjing dewasa (umur 1,5-3 tahun) berjumlah 131 ekor (85,6%). Anjing tersebut
sebagian besar 128 ekor (83,7%) diperoleh dari orang lain. Anjing-anjing yang diperoleh dari desa lain berpotensi
menularkan penyakit kepada warga di Desa Carangsari. Kondisi lingkungan yang buruk secara signifikan
mempengaruhi kesehatan mereka; karenanya, anjing yang diperoleh di luar desa harus dipertimbangkan. Penting juga
untuk menentukan apakah anjing tersebut berasal dari desa yang terjangkit wabah penyakit tertentu. Hal ini penting
karena anjing merupakan pembawa penyakit yang dapat menulari hewan lain dan manusia. Cara pemeliharaan anjing
di Desa Carangsari sebanyak 120 ekor (78,4%) dibiarkan bebas berkeliaran. Anjing-anjing di Desa Carangsari
sebanyak 137 ekor (89,5%) sudah divaksin. Ini berarti vaksinasi rabies sudah memiliki coverage vaccination di atas
70% sehingga sudah relatif aman untuk penularan rabies. Masyarakat di Desa Carangsari memelihara anjing sebagai
hobby atau penjaga rumah sebanyak 59 KK (78,7%).

Menurut pemetaan penyakit yang pernah dilakukan, penyakit rabies telah menyebar ke seluruh kabupaten dan
kota, meliputi 281 dari 722 desa [18] . Berdasarkan hal tersebut, kemungkinan besar anjing tertular rabies dari luar
desa. Untuk metode pemeliharaan anjing di Desa Carangsari hanya dikandangkan 4 ekor (2,6%), 120 ekor (78,4%)
dibiarkan berkeliaran, 2 ekor (1,2%) diikat, 8 ekor (5,2%) tinggal di dalam rumah/pekarangan, dan 19 ekor (12%)
kombinasi semua metode yang disebutkan sebelumnya melaporkan bahwa anjing yang dipelihara di Kota Denpasar
dengan cara dilepas dan diikat masing-masing sebesar 46,77 dan 53,33% [19]. Jumlah anjing yang dilepasliarkan di
desa Carangsari lebih banyak dibandingkan di Denpasar yaitu masing-masing 78,4% dan 47,77%. Menurut
Suwartama et al. [28] 76,4% anjing di Kabupaten Gianyar dilepasliarkan, dan 23,6% diikat/dikurung, masih lebih
rendah dibandingkan di Desa Carangsari. Selain itu, penyebaran penyakit rabies di Indonesia sangat erat kaitannya
dengan pengetahuan, kesadaran, partisipasi, dan perilaku masyarakat. Menurut Sindawati et al. [20], melepaskan
seekor anjing memungkinkan interaksi dengan orang lain, yang menyebabkan penyebaran virus rabies lebih cepat.
Dalam perkelahian antar anjing, dan salah satunya terinfeksi rabies, kemungkinan besar anjing yang sehat akan tertular
[21].

Anjing yang dipelihara di luar rumah umumnya kurang akrab dengan pemiliknya sehingga menyulitkan
petugas untuk melakukan vaksinasi [22]. Anjing yang dilepasliarkan sepanjang hari dalam perawatannya berpeluang
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8,5 kali lebih besar untuk tertular rabies dibandingkan anjing yang diikat [23]. Hal ini karena penularan rabies di
lapangan diawali dengan kontak anjing liar rabies dengan yang tidak dirawat dengan baik, sehingga memungkinkan
gigitan hewan positif rabies . Selain itu, kontak antara anjing peliharaan dengan orang lain merupakan faktor risiko
yang secara signifikan mempengaruhi penularan rabies. Dalam hal ini, kemungkinan tertular rabies 12,55 kali lebih
besar dibandingkan anjing yang tidak memiliki riwayat kontak dengan orang lain [24].

Menurut Petersen et al. [24], di sebuah peternakan rusa di Pennsylvania, AS, virus rabies ditularkan melalui
kontak antara rusa dan satwa liar, yaitu rakun dan sigung. Demikian pula kejadian rabies pada sapi bali yang dikurung
di Wilayah Badung terjadi akibat gigitan anjing [25]. Utami et al. [26] melaporkan bahwa anjing yang dipelihara di
dalam ruangan cenderung memiliki antibodi pelindung terhadap rabies 3,8 kali lebih besar daripada anjing yang
berkeliaran. Hal ini mungkin karena mereka yang memelihara anjing di rumah umumnya lebih menyayangi hewan
dan menjaga kesehatannya dengan memastikan vaksinasi secara rutin.

Data pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap rabies yang dikumpulkan oleh KRD meliputi hewan
penyebar rabies, cara penularan, gejala rabies, vaksinasi, umur vaksin, sterilisasi, eliminasi, dan kesembuhan hewan
terserang rabies seperti yang ditampilkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 3. Pengetahuan Masyarakat terhadap Rabies (KK)

Variabel Br.Anggungan Br Telugtug Br Sangut Total

Hewan penyebar rabies 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Penularan rabies 18 (100%) 35 (97,2%) 21 (100%) 74 (98,7%)
Gejala rabies bervariasi bervariasi bervariasi bervariasi
Vaksinasi mencegah rabies 18 (100%) 35 (97,2%) 21 (100%) 74 (98,7%)
Mulai divaksin umur 3 bin 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Vaksin rabies diperoleh gratis 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Manusia tergigigt anjing rabies diberi 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
VAR/SAR

VAR/SAR diperoleh gratis 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Anjing menggigit manusia dibunuh 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)*
Kasus gigitan anjing dilaporkan 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Sterilisasi mengontrol populasi anjing 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Jenis kelamin anjing yg disteril 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Siapa yg melakukan sterilisasi? 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
Rabies dpt disembuhkan? 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)*
Eliminasi anjing dpt mencegah rabies? 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)

Berdasarkan hasil tabulasi skor pengetahuan masyarakat Desa Carangsari terhadap rabies, diperoleh nilai skor
33 yang berarti masyarakat disana memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap penyakit rabies pada anjing sehingga
hal ini akan dapat membantu pemerintah untuk mempercepat proses pencegahan dan penaggulangan rabies di Desa
Carangsari. Namun pengetahuan masayarakat yang masih keliru seperti anjing yang menggigit manusia harus dibunuh
dan penyakit rabies bisa disembuhkan perlu disosialisasikan lagi.

Pengetahuan masyarakat tentang rabies sangat bergantung pada tingkat pendidikan dan sumber informasi.
Munculnya tanda-tanda klinis bervariasi dari satu spesies ke spesies lainnya dan berkaitan erat dengan masa inkubasi
penyakit, yang bervariasi dari 4 hari hingga 8 minggu pada anjing. Sebanyak 74 KK (98,7%) menyatakan rabies dapat
dicegah, dan hanya 1 (2,8%) yang tidak dapat dicegah. Seluruh masyarakat sepakat bahwa orang yang digigit harus
diberikan vaksin atau serum anti rabies, dan anjing yang menggigit orang harus dibunuh. Kuesioner diadopsi untuk
menilai pengetahuan masyarakat menggunakan sistem penilaian dan skala Likert. Untuk penilaian pengetahuan,
jawaban benar diberi skor tiga, sedangkan jawaban salah dan ragu-ragu diberi skor nol. Pengetahuan responden
dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah dengan skor masing-masing >40, 20-40, dan <20 dengan skor maksimal 60.
Pengetahuan penduduk desa adalah 45, terhitung 89,78% dan berdasarkan skala Likert, yang menunjukkan tingkat
pengetahuan yang tinggi. Menurut Wicaksono et al. [27], 51,1% pengetahuan masyarakat Sukabumi tentang rabies
berada pada kategori sedang; hanya 26,2% masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan baik. Namun, seluruh
masyarakat percaya bahwa anjing yang menggigit manusia harus dibunuh. Demikian pula Wicaksono dkk.
menemukan bahwa 61,1% masyarakat Sukabumi langsung menangkap dan membunuh anjing tersebut, namun masih
lebih kecil dari Desa Carangsari.

Anjing menyerang orang karena berbagai alasan, termasuk terpancing atau tidak sengaja menginjaknya, yang
menyebabkan anjing kaget dan menggigit. Namun pada kasus anjing yang terkena rabies, salah satu gejala klinisnya
adalah menggigit benda/orang. Masyarakat perlu melaporkan setiap kasus gigitan, yang memungkinkan evaluasi
anjing tersebut untuk tanda-tanda klinis rabies. Yang positif bisa dibunuh, dan otaknya harus diperiksa di Balai Besar
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Veteriner Denpasar yang berwenang sebagai laboratorium diagnostik. Selanjutnya, pengetahuan masyarakat tentang
rabies dapat diperoleh dari penyuluhan yang dilakukan oleh instansi pemerintah atau informasi dari media massa.
Suwartama et al. [28] menyatakan bahwa sebanyak 89,3 (77,1%) penduduk Kabupaten Gianyar mengetahui bahaya
rabies dan ciri-ciri anjing rabies.Namun hal ini masih lebih rendah dari rata-rata pengetahuan masyarakat tentang
rabies di Desa Carangsari yaitu 89,78%. Tingkat pengetahuan ini masih rendah dibandingkan Kota Denpasar [19].
Bagi masyarakat yang belum pernah mengikuti pendidikan rabies, pengetahuan tentang bahaya dan ciri-ciri anjing
rabies diperoleh melalui informasi yang diberikan oleh tetangga dan siaran televisi. Hal ini sesuai dengan laporan [29]
bahwa masyarakat mengetahui penyakit rabies dari media cetak dan elektronik. Di sisi lain, Utami [26] menyatakan
bahwa kurangnya sosialisasi intensif pemerintah tentang pendidikan pengetahuan rabies dapat menyebabkan
ketidaktahuan pemilik anjing tentang risiko yang ditimbulkan oleh penyakit tersebut.

Tabel 4. Sikap Masyarakat terhadap Rabies (KK)

Variabel Br. Anggungan Br. Telugtug  Br.Sangut Total

1.Vaksinasi dpt mencegah rabies

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
2.Vaksinasi paling tepat mencegah rabies

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
3.Vaksin dpt diperoleh gratis

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
4.Anjing sebaiknya diregistrasi

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
5.Kasus gigitan anjing dilaporkan

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
6.Terganggu adanya anjing liar

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)
7.Eliminasi anjing mencegah rabies

e Setuju 18 (100%) 36 (100%) 21 (100%) 75 (100%)*
8. Sterilisasi dpt menstabilkan

populasi anjing 18 (100%) 36 (100%) 21 (10%) 75 (100%)

e  Setuju

Kuesioner menilai sikap masyarakat terhadap rabies dengan menggunakan sistem penilaian dan skala Likert.
Dalam penilaian sikap, masing-masing tiga dan satu poin diberikan untuk jawaban positif dan negatif. Sikap
dikategorikan menjadi positif, netral, dan negatif dengan skor masing-masing > 26, 13-26, dan < 13 dengan skor
maksimal 39. Berdasarkan hasil tabulasi skor sikap masyarakat Desa Carangsari terhadap rabies (Tabel 4), diperoleh
nilai skor 22 yang berarti masyarakat disana sangat positif sikapnya menghadapi penyakit rabies pada anjing sehingga
hal ini akan berdampak positif untuk mempercepat proses pencegahan dan penaggulangan rabies di Desa Carangsari.

Menurut Kakang et al. [30], jumlah anjing yang divaksinasi di Kota Denpasar sebesar 98,23%, lebih tinggi
dibandingkan di desa Carangsari pada tahun 2019 sebesar 89,5%. Begitu pula yang divaksinasi di Kabupaten Gianyar
sebanyak 91,4% [28]. Selain itu, anjing di Kota Denpasar dan Kabupaten Gianyar memiliki herd immunity yang kuat
karena lebih dari 70% telah mendapatkan vaksinasi. Cakupan vaksinasi rabies untuk anjing di Bali pada akhir tahun
2012 sekitar 76% [31]. Menurut Tang et al. [32], cakupan vaksinasi lebih rendah atau di bawah 70%, yang merupakan
penyebab signifikan wabah rabies di negara ini. Vaksin sangat diperlukan karena dapat mencegah terjadinya
morbiditas dan mortalitas yang tinggi akibat infeksi virus.

Strategi pengendalian dan pemberantasan rabies pada hewan umumnya dilakukan dengan kegiatan vaksinasi
[33]. Hewan Penular Rabies (HPR) yang tidak divaksinasi lebih besar kemungkinannya untuk tertular rabies
dibandingkan yang telah divaksinasi [34]. Menurut Dibia et al. [35], anjing yang tidak divaksinasi memiliki risiko
19,13 kali lebih besar untuk terinfeksi rabies jika dibandingkan dengan yang divaksinasi. Selain itu, anjing yang tidak
divaksinasi sangat rentan terhadap infeksi rabies karena kekurangan antibodi terhadap virus tersebut. Sebanyak 75
KK di Desa Carangsari sepakat untuk melaporkan kasus gigitan anjing sesuai dengan himbauan dari dinas terkait.
Dalam kasus gigitan, anjing harus dievaluasi, dan bila terbukti terkena rabies, orang yang digigit harus mendapat
VAR/SAR sesuai dengan lokasi gigitan. Menurut Dartini [36], ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisi sekitar,
seperti tidak melaporkan anjing yang diduga rabies atau tidak datang ke tempat penyuluhan merupakan hambatan
dalam pengendalian rabies. Sebanyak 75 KK di desa Carangsari setuju dan merasa terganggu dengan keberadaan
anjing liar, dan sebanyak 58 (77,3%) setuju dilakukannya eliminasi pada anjing, namun 17 (22,7%) tidak setuju.
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Keberadaan anjing liar dan tidak berpemilik di desa tersebut mengganggu keamanan, kenyamanan, dan kebersihan
lingkungan. Anjing-anjing yang tidak berpemilik ini akan berkeliaran di jalanan, pasar, kuburan, dan tempat sampah
untuk mencari makanan

Adanya opini masyarakat yang setuju dengan pemusnahan anjing sebanyak 77,3% merupakan sikap yang salah
dari masyarakat. Karena sifat teritorialnya, mereka akan mempertahankan wilayahnya sehingga menyulitkan anjing
dari kelompok lain untuk masuk ke wilayah tersebut. Oleh karena itu, menghilangkan kelompok ini tidak akan
menyelesaikan masalah karena kekosongan wilayah akan mendorong masuknya anjing liar dari tempat lain untuk
tinggal di daerah tersebut. Seluruh warga Carangsari yang terdiri dari 75 KK sepakat bahwa anjing harus disterilkan
untuk mengendalikan populasi. Masyarakat tidak ingin anjingnya terus bereproduksi karena melakukan pemeliharaan
dan pemberian pakan akan membebani masyarakat. Untuk alasan ini, mereka sangat setuju bahwa anjing tidak boleh
terus melahirkan sehingga memungkinkan sterilisasi.Berbeda dengan hasil Suwartama dkk. [37], di Kabupaten
Gianyar, 8,6% anjing kastrasi. Selain itu, dikhawatirkan jika induk anjing memiliki anak anjing betina, maka akan
dibuang oleh sebagian besar masyarakat Bali. Pembuangan tersebut dapat menyebabkan penyebaran penyakit rabies
[38] karena populasi anjing liar yang semakin meningkat, dan sulitnya melakukan vaksinasi.

Praktik kesrawan masyarakat desa baik sebesar 83,33%, sedangkan sisanya 16,3% tidak baik. Selanjutnya
kondisi anjing di Kabupaten Gianyar yang diberi pakan sisa rumah tangga 96,4% lebih rendah dibandingkan di Desa
Carangsari [37]. Sekitar 31,76% anjing di Kota Denpasar diberi makan sisa rumah tangga [39]. Selain asumsi bahwa
anjing dapat menemukan makanannya, ketersediaan pakan yang berkualitas buruk juga terkait erat dengan
kemampuan ekonomi masyarakat untuk membeli makanan yang bergizi. Menurut Murphy et al. [1], kualitas pakan
secara signifikan mempengaruhi status kesehatan hewan. Anjing yang dipelihara dengan baik dengan nutrisi yang
cukup akan merangsang komponen sistem imun untuk berkembang dengan sempurna dan berfungsi secara optimal.
Hewan dengan kekurangan protein atau kekurangan asam amino tertentu lebih rentan terhadap infeksi virus. Data
praktek kesrawan yang dikumpulkan oleh KRD meliputi pemberian makanan dan minum pada anjing, pemberian
lingkungan yang nyaman, perawatan terhadap cedera atau penyakit, dan pemberian kebebasan hidup secara alami
pada anjing, ditampilkan pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Praktek Kesrawan dalam Pemeliharaan Anjing

Variabel Br. Anggungan  Br. Telugtug Br.Sangut Total

1.Bebas dari rasa lapar dan haus 18 KK 36 KK 21KK 75 KK
Freedom from hunger and thirst) (66,7%)  (94,4%) (68,2%) (76,4%)

2.Bebas dari rasa tidak nyaman 18KK 36 KK 21KK 75 KK
Freedom from discomfort) (68,1%)  (72,9%) (79,6%) (73,5%)

3.Bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit (Freedom 18 KK 36 KK 21KK 75KK
from pain, injury and disease) (98,1%)  (94,4%) (93,6%) (95,4%)

4.Bebas dari rasa takut dan tertekan 18 KK 36KK 21KK 75 KK
(Freedom from fear and distress) (90,7%)  (94,4%) (92,1%) (92,4%)

5.Bebas untuk mengekspresikan perilaku alamiah 18 KK 36 KK 21 KK 75 KK
(Freedom to express normal behavior) (77,8%)  (100%) (61,9%) (79,9%)

Rataan praktek kesrawan 83,5%

Kategori :

e Baik >75%
e Sedang 50-75%
e Buruk <50%

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Desa Carangsari sudah menerapkan
praktek kesrawan pada anjing dengan baik. Hanya saja, perlu ada perbaikan pada penyediaan tempat berlindung pada
anjing saat panas atau hujan. Demikian pula, pemilik anjing perlu menyediakan tempat atau membiasakan anjing agar
membuang kotoran pada tempat yang telah disediakan atau tempat kebiasaan membuang kotoran, agar tidak
mengganggu kebesihan lingkungan, serta memberikan makanan/pakan yang lebih bergizi, jangan hanya makanan sisa
saja.

Menurut Brown et al. [40], salah satu komponen penting dalam pencegahan dan pengendalian penyakit rabies
adalah dengan melakukan pemeriksaan kesehatan anjing secara rutin. Anjing yang tidak dievaluasi status
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kesehatannya memiliki risiko 2,4 kali lebih besar tertular rabies dibandingkan anjing yang diperiksa kesehatannya
[41]. Pemilik anjing di Bali masih kurang memperhatikan kesehatan hewan peliharaannya, terlihat dari waktu makan,
mandi, dan kunjungan ke dokter hewan [29]. Menurut Dibia et al. [35], anjing yang tidak dirawat memiliki risiko 3,02
kali lebih besar untuk terinfeksi rabies dibandingkan anjing yang kondisi tubuhnya prima. Umumnya, kondisi anjing
yang terawat dapat merangsang komponen sistem kekebalan tubuh untuk berkembang dengan sempurna dan berfungsi
secara optimal. Tubuh kebal terhadap infeksi ketika sistem kekebalan bekerja dengan baik. Selama sepuluh tahun
terakhir, banyak usaha, uang, dan waktu telah dihabiskan untuk mengendalikan rabies di Bali; namun penyakit ini
masih endemik di sebagian besar kabupaten, dan kasusnya cenderung meningkat setiap tahunnya.

Tujuan utama program pengendalian rabies pada anjing secara umum adalah mendapatkan minimal 70% cakupan
vaksinasi untuk memastikan tingkat kekebalan di atas ambang batas perlindungan terhadap infeksi berulang [42].
Inisiatif global untuk mengendalikan dan memberantas rabies di Asia pada tahun 2030 memasukkan target ini sebagai
salah satu tujuannya [43]. Agak sulit untuk mendapatkan cakupan vaksinasi 70% secara tepat karena faktor geografis
dan populasi anjing yang tidak pasti [42], [11]. Berbeda dengan investigasi sebelumnya yang dilakukan di tempat
lain, pemberdayaan masyarakat intensif yang diterapkan dalam penelitian ini mencapai lebih dari 70% cakupan
vaksinasi [7] [17]. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan dan pentingnya penerapan pendidikan kesejahteraan
hewan bagi pemilik anjing dalam menangani kasus rabies di negara berpenghasilan rendah terbukti menjanjikan.
Hasilnya juga konsisten dengan penelitian sebelumnya [7], [6], [8], [9]. Dalam penelitian ini, peran kader rabies yang
terlatih dianggap berharga untuk membimbing pemilik anjing dalam menerapkan prosedur penanganan rabies yang
diperlukan, seperti yang dilaporkan oleh orang lain [6].

Data yang dilaporkan di sini dianggap lebih meyakinkan karena sebagian besar pemilik anjing memiliki sikap
positif yang mendukung pengelolaan rabies, 98,5% mendukung valsinasi, dan 85,3% memahami bahwa sterilisasi
adalah cara terbaik untuk mengendalikan populasi anjing guna meningkatkan cakupan vaksinasi. Karena kemajuan
dalam penelitian ini dan ketersediaan cara pemberantasan rabies menggunakan pendekatan One Health, maka anjing
dan hewan rentan lainnya sangat berdampak pada pemberantasan rabies pada manusia di Bali [44], [45]. Pendekatan
ini direkomendasikan untuk mengatasi rabies di tempat lain di provinsi Bali, di mana kasus tertinggi dilaporkan baru-
baru ini

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktek
kesrawan KRD setelah mendapat pelatihan. Meskipun terdapat korelasi yang baik antara keterlibatan pemberdayaan
masyarakat dengan penurunan kasus rabies di wilayah studi, namun sikap masyakat masih perlu diperbaiki.
Implementasi metode ini mungkin relevan di tempat lain di Bali, terutama di tingkat kabupaten yang dilaporkan kasus
rabiesnya tinggi saat ini, untuk membantu memberantas rabies secara bersamaan.
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